BAB Y
PENUTUF

5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelinan dan pembahasan mengenai strateg
komunikasi [PM Kutai Kartanegara Yogyakarta dalam penyelenggaraan Event
Eroh Bebays ke-7 Tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa organisasi telah
menerapkan s&mhmm:kﬂimmhlpmnn dan efektif metalui lima
tahapan w kuu:mm ‘menurut ﬁaﬁaﬂ Cangara, yaitu penelitian
!mkmnﬂm{ﬁhﬂmm (execute), evaluasi (measure), dan

P:u:En tahap pﬂﬁﬁ‘tmn (research). IPM Kutai Kartanegara Yogyakarta
‘melakukan pengumpulan informasi melalui forum. Mm evaluasi
mubehunnym sertu observasi terhadap event budaya Tain di Yogyakarta.
Thﬂlp im melibatkan seluruh anggots organisasi schimgpn :tmgjmﬂk:m
rhaga ml:.an yang menjadi dasar dalam menentukan konsep, h:;um dan
luhﬂlﬂln hghlﬂn Event Eroh Bebaya ke-7 Tahun 2025,

‘Pada tzhap perencanann (plan), strategi komunikasi dilokikan melalui
-pembentukan struktur kepanitisan, pembagian tugas berdasarkan kemampuan
Aanggoia, seria penyusunan program kerja tiap divisi. Proses koordinasi internal
ﬂhhkmmhﬁim!’mﬂm rapal organisss ﬁn media kormumikasi
dlﬁﬁ hﬁpl w Pmnnm w dinilai efektif dalam
mmpem:pai penyampatan  informasi &m mﬂi]permuchh koordinasi
antaranggota panitia.

Pada tahap pe.l.uksnnﬂun (execure), komunikasi internal berlangsung
secara intensif melalui koordinasi langsung, grup WhatsApp, dan penggunaan
handy talky (HT) ssat kegistan berlangsung. Sistem komunikasi yang
diterapkan mampu membantu kelancaran pelaksanaan event meskipun sempat
terjadi beberapa hambatan komunikasi. seperti miskomunikasi antar divisi dan
keterlambatan penyampaian informasi teknis. Hambatan tersebut dapat
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diselesatkan melalui komunikasi terbuka, koordinasi cepat, serta kerja sama
antaranggota panitia.

Pada tahap evaluasi (measure), IPM Kutai Kartanegarm Yogyakarta
melakukan evaluasi melalui laporan tiap divisi dan rapat pleno bersama seluruh
panitiz, Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan serta
mengidentifikasi kendala yang terjadi selama pelaksanaan event. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa briefing teknis dan koordinasi antar divisi masih perlu
ditingkatkan agar pelaksanaan kegiatan berikutnya dapat berjalan lebih efektif

Pada  tahnp M {w‘] panitia menyusun laporan
pertanggung]awaban (LP) sebagai bentuk akuniabifitas. hglntun Laparan
._lﬁlwm. secan w oleh setiap divisi mwmﬂ ﬁengan laporan
kevangsn  sertn  dokumentasi  kegistan.  Selain sebagai  bentuk
'anjawabnn kepada organisasi dan sp-um. hﬂ;ﬁ fersebut juga
berfungsi sehagai arsip dan bahan evalussi untuk penyelenggaraan Event Eroh
Bthj}llpuh periode bertkutnya. . N

Secar keseluruhan, strategi komunikasi yang diterapkan IPM Kutai
Kurtanegara Yogyakarta dalam penyelenggarsan Event Eroh Bebays ke-7
Tahun 2025 telah berjalan cukup baik dalam mendukung koordinasi internal
orgonisasi serta keberhasiln pelaksanaan  event t!dlya mhlgnl upaya
memperkenalkan dan melestasikan identitas h.:hpxm: mnegmn di

Yogyakarta,

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitinn yang telsh dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sehugl-]i'bﬂ'i.’k:nt- . :
52,1 Bagl IPM Kutal Kartanegara Yogyakarta
IPM  Kutzsi Karonepama Yogyakarta  diharapkan  dapat
meningkatkan  kualitas  komunikasi  intemal, khususnya dalam
pelaksanaan briefing teknis sebelum kegiatan berlangsung agar tidak
terjadi perbedaan pemahaman antaranggota panitin.  Selain itw,
dipertukan penyusunan sistem koordinasi dan pembagian tugas yang
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evenl berlangsung.
5.2.2 Bagl Panitia Event Eroh Bebaya o
koordinasiantar divisi selama proses persispan maupun pa!akmm
T [ reip i _'.._L- ||||.-|'--||r:-:'| Pﬂ'l[l_
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